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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kerinci adalah salah satu kabupaten yang berada dibagian paling barat Provinsi Jambi,

Indonesia.Kabupaten ini merupakan daerah wisatanya provinsi Jambi, sehingga dikenal dengan

sebutan sekepal tanah dari surga.Secara geografis Kabupaten Kerinci terletak antara 1o 40’-2 o

26’ Lintang Selatan dan 101o 08’-101o 50’ Bujur Timur.Salah satu kabupaten yang banyak

menopang peningkatan produksi padi di Provinsi Jambi adalah Kabupaten Kerinci.Kabupaten

Kerinci merupakanarea persawahan dan lumbung padi terbesar yang ada di Provinsi Jambi

dibuktikan dengan produksi tertinggi dibandingkan kabupaten lainnya.

Program Percepatan Peningkatan Tata Guna Air Irigasi (P3-TGAI) adalah program

perbaikan, rehabilitasi atau peningkatan jaringan irigasi dengan berbasis peran masyarakat petani

yang dilaksanakan oleh perkumpulan petani pemakai air (P3A).

Program Percepatan Peningkatan Tata Guna Air Irigasi (P3-TGAI) dilaksanakan untuk

mendukung kedaulatan pangan nasional sebagai perwujudan kemandirian ekonomi dengan

menggerakkan sektor strategis ekonomi domestic sebagaimana termuat dalam program nawacita

ke tujuh melalui pemberdayaan masyarakat petani dalam perbaikan jaringan irigasi, rehabilitasi

jaringan irigasi dan peningkatan jaringan irigasi secara partisipatif diwilayah pedesaan.

(Petunujuk Teknis Penyelenggaran Program P3-TGAI 2021)

Program ini menggunakan dana dari APBN, dari pusat turun ke BWS yang kemudian

disalurkan kepada perkumpulan petani pemakai air (P3A)/ gabungan perkumpulan petani

pemakai air (GP3A)/ induk perkumpulan petani pemakai air (IP3A) yang telah berbadan hukum,

atau P3A/GP3A/IP3A yang telah disahkan dengan surat keputusan (SK) kepala daerah , atau
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kelompok petani yang disahkan dengan akta notaris, atau kelompok petani yang disahkan dengan

SK kepala desa, yang selanjutnya disebut “ kelompok penerima manfaat”, dan disingkat menjadi

KPM. Dalam kelompok tersebut dana di diberikan ke bendahara kelompok setelah itu dana

tersebut digunakan sesuai dengan RAB. Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan usulan prioritas

yang telah disusun melalui proses musyawarah desa. Selain itu pemberdayaan masyarakat tani

juga bertujuan untuk memperkuat dan meningkatkan kemandirian masyarakat tani dalam

kegiatan pengelolaan jaringan irigasi. (SE 04/SE/D/2021)

Dalam pengelolaan air irigasi, tidak dipungkiri terdapat berbagai permasalahan terkait

alokasi sumber daya air.Semakin kompleksnya permasalahan yang menyangkut pengalokasian

sumber daya air untuk berbagai kepentingan menuntut adanya langkah langkah strategis dalam

pengelolan jaringan irigasi. Belum terwujudnya kerjasama yang baik antara petani pemakai air

akan mempersulit terciptanya sistem pengelolaan air irigasi yang baik dan juga akan

memunculkan konfik vang terjadi ditingkat lokal dalam pengelolaan air irigasi. Hal ini tentu

membutuhkan sistem pengelolaan air secara mandiri dan professional yang sejalan dengan

otonotmi daerah. (Petunujuk Teknis Penyelenggaran Program P3-TGAI 2021)

Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk menangani masalah irigasi adalah membentuk

lembaga-lembaga yang dapat mewadahi kemampuan dan aspirasi petani mengenai pengelolaan

air irigasi yakni membentuk Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A).

Menurut (Rachman, 2009) dalam upaya mencapai pengelolaan sumber daya air yang efisien

dan berdimensi pemberdayaan petani, diperlukan penyesuaian kelembagaan, baik untuk

kelembagaan pemerintah, swasta maupun petani. Pemerintah mendorong terwujudnya

kelembagaan Petani Pemakai Air (P3A) untuk melaksanakan fungsi-fungsi berikut: (a) sebagai
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pengelola air yang mengatur pembagian dan penggunaan air untuk kepentingan kegiatan

usahatani: dan (b) untuk memelihara saluran irigasi lokal yang dibangun oleh pihak pemerintah.

Komunikasi antara Tenaga Pendamping Masyarakat, Perkumpulan Petani Pemakai Air dan

Pemerintah Setempat kurang baik, sehingga menyulitkan untuk mensosialisasikan tentang

program Percepatan Tata Guna Air Irigasi (P3-TGAI), yang dapat mengakibatkan kurangnya

pengetahuan masyarakat tentang Program Percepatan Tata Guna Air Irigasi (P3-TGAI).

Terkadang terjadi ketidakcocokan ide antara petani pemakai air (P3A) dengan pihak Kepala

Desa, petani pemakai air dengan kepala desa juga memiliki masalah internal diluar kegiatan

program P3-TGAI, masalah tersebut dalam forum mengakibat komunikasi antara mereka kurang

baik. Sikap pemimpinan atau pendamping kurang dalam menggerakan SDM. Adanya penolakan

sebagian dari masyarakat mengenai program ini karena mereka ketakutanair untuk sawah mereka

akan berkurang. Hal ini menimbulkan kurangnya minat masyarakat ikut membantu dalam proses

pelaksanaan konstruksi, bahkan saat rapat diadakan masyarakat banyak yang tidak hadir

sehingga menyulitkan Tenaga Pendamping Desa (TPM) untuk berkomunikasi mengenai

masalah-masalah yang terjadi dilapangan. Kurangnya rasa memiliki masyarakat terhadap sarana

terbangun, bahkan adanya kerusakan pada bangunan akibat ulah tangan masyarakat, tidak

adanya pemeliharaan oleh Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) dan masyarakat setempat

pada bangunan irigasi yang telah terbangun yang mengakibatkan irigasi tidak berfungsi dengan

baik.

Masalah yang muncul dalam perencanaan dan pelaksanaan program P3-TGAI yaitu kondisi

jalan menuju lokasi yang cukup ekstrim sehingga memerlukan tenaga ekstra untuk melangsir

material. Petani Pemakai Air (P3A) meminta ukuran saluran dibuat lebar dan lebih tinggi

sehingga saluran yang di buat Over Design yang tidak sesuai dengan desain yang telah
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ditetapkan didalam juknis P3-TGAI, pelaksanaan pembangunan nya juga tidak sesuai dengan

spesifikasi seperti mutu, dimensi dan ukuran tidak mngikuti SOP, sehingga hasil pekerjaan

kurang baik dan tidak sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Setelah bangunan irigasi

tersebut selesai dibuat, petani pemakai air serta masyarakat tidak merawat bangunan tersebut.

Kurangnya rasa memiliki masyarakat terhadap sarana terbangun, bahkan adanya kerusakan pada

bangunan akibat ulah tangan masyarakat, tidak adanya pemeliharaan oleh Perkumpulan Petani

Pemakai Air (P3A) dan masyarakat setempat pada bangunan irigasi yang telah terbangun yang

mengakibatkan irigasi tidak berfungsi dengan baik. Dapat dilihatpada gambar di bawah ini.

Gambar 1.1 Kondisi Jaringan Irigasi

Gambar 1.2 Kondisi Jaringan Irigasi
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Dari gambar diatas terlihat kondisi bangunan irigasi yang tidak terawat. Irigasi mengalami

kerusakan, tidak terurus atau terpelihara dengan baik bahkan disekitas irigasi dipenuhi dengan

sampah yang berserakan. Aliran air irigasi tidak lancar.

Sehingga  dari permasalahan diatas pada Kegiatan Program Percepatan Peningkatan Tata

Guna Air Irigasi (P3-TGAI) Di Kabupaten Kerinci tidak berfungsi baik sebagaimana mestinya.

Dalam hal ini diperlukan implementasi dalam pengelolaan jaringan irigasi.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tentu masih banyak lagi faktor-faktor yang

menghambat implementasi dalam pelaksanaan program Percepatan Peningkatan Tata Guna Air

Irigasi (P3-TGAI), Karna itu perlu penelitian tentang “Kajian Kinerja Implementasi Program

Percepatan Peningkatan Tata Guna Air Irigasi (P3-TGAI) Di Kabupaten Kerinci”

1.2 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penulis akan pengangkat beberapa pertanyaan

penelitian sebagai berikut :

1. Apa faktor-fakor yang menghambat dalam kinerja implementasi program percepatan

peningkatan tata guna air irigasi (P3-TGAI) di Kabupaten Kerinci.

2. Apa faktor-faktor yang paling dominan dalam dalam kinerja implementasiprogram

percepatan peningkatan tata guna air irigasi (P3-TGAI) di Kabupaten Kerinci

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui faktor-fakor yang menghambat kinerja implementasi program

percepatan peningkatan tata guna air irigasi (P3-TGAI) di Kabupaten Kerinci

2. Untuk menentukan faktor dominan dalam kinerja implementasi program percepatan

peningkatan tata guna air irigasi (P3-TGAI) di Kabupaten Kerinci
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1.4 Batasan Masalah dan Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini batasan masalah dan lingkup penelitian adalah sebgai berikut :

1. Penelitian ini dilakukan pada Program Percepatan Peningkatan Tata Guna Air Irigasi (P3-

TGAI) Di Kabupaten Kerinci yang telah dilaksanakan pada tahun 2018 sampai 2021 di

Kabupaten kerinci khususnya desa Hamparan Pugu, desa Koto Cayo, desa AirPanas

Baru, desa Baru Sungai Abu, desa Pugu Raya, Desa Pugu, desa Sawahan Koto Majidin,

desa Sawahan Jaya, desa Siulak Gedang, desa Tutung Bungkuk, desa Siulak Panjang,

desa Dusun Dalam, desa Mukai Pintu, desa Baru Sungai Pegeh, desa Sungai Pegeh, desa

Mukai Tinggi, desa Mukai Mudik, desa Kecil, dan desa Danau Tinggi.

2. Penekanan penelitian lebih kepada kinerja implementasi program dan bukan pada

Infrastruktur, maupun hal lainnya.

3. Kinerja Implementasi Program Percepatan Peningkatan Tata Guna Air Irigasi (P3-TGAI)

yang di teliti difokuskan pada pelaksanaan implementasi.

1.5 Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan :

1. Sebagai masukan bagi pemerinah daerah Kabupaten Kerinci dan Provinsi Jambi

khususnya instansi yang terkait dalam merencanakan, melaksanakan, mengelola, dan

memantau pengelolaan Program Percepatan Peningkatan Tata Guna Air Irigasi (P3-

TGAI).

2. Pemerintah dan masyarakat P3A mampu bekerjasama dengan baik dalam pembangunan,

pemeliharaan dan pengelolaan irigasi

3. Sumbangan pemikiran bagi khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam

mengkaji/meneliti lebih lanjut bagaimana kelembagaan P3A dalam rangka pembangunan
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irigasi teknis ini dikembangkan agar penggunaannya lebih optimal dan terpelihara dengan

baik.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan tesis disusun dalam lima bab, yaitu pendahuluan, kajian literatur, metodologi

penelitian, hasil dan pembahasan dan bab kesimpulan dan saran. Masing-masing bab berisikan

hal-hal sebagaia berikut :

Bab. I. Pendahuluan

Pada bab ini uraian tentang: latar belakang masalah, permusan masalah, manfaat penelitian,

perumusan masalah, manfaat dan sistimatika penulisan.

Bab. II. Tinjauan Pustaka

Pada bab ini akan menjelaskan hal-hal yang menjadi dasar teoritis dalam pelaksanaan

penelitian ini. Sumber-sumber pustaka yang digunakan dalam penelitian ini meliputi

implementasi program, pemberdayaan masyarakat, partisipasi masyarakat dan faktor

implementasi Program Percepatan Peningkatan Tata Guna Air Irigasi (P3-TGAI).

Bab. III. Metodologi Penelitian

Pada bab ini menjelaskan tentang pembentukakn hirarki structural, pembentukan keputusan

perbandingan dan alur piker penelitian serta langkah dan perhitungan.

Bab. IV. Analisa dan Pembahasan

Pada bab ini akan mengkaji proses pengumpulan data hingga penyajiannya baik berupa

tabulasi yang dilengkapi dengan proses pembahasan sesuai tujuan penelitian.

Bab. V.Kesimpulan dan saran

Bab ini menerangkan hasil berupa kesimpulan dari studi yang telah diteliti dan memberikan

saran untuk pemecahan masalah.
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